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EVALUASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH DENGAN 
SISTEM EXTENDED AERATION  
(STUDI KASUS APARTEMENT TRILIUM SURABAYA) 
 




Air limbah yang dihasilkan dari Apartement Trilium Surabaya termasuk 
dalam kategori limbah domestik dimana semua limbah merupakan buangan 
manusia seperti tinja dan air seni, air limbah yang dihasilkan kamar 
mandi,pencucian pakaian dan alat-alat dapur serta kegiatan rumah tangga 
lainnya.Instalasi pengolahan Air limbah Apartement Trilium Surabaya 
menggunakan sistem Extended Aeration. Tujuan utama pengolahan air limbah ini 
adalah untuk memperbaiki kualitas air limbah, mengurangi BOD, COD, 
mengdekomposisikan zat organic, menghilangkan zat tersuspensi dan 
mikroorganisme pathogen. 
Berdasarkan hasil evaluasi pemeriksaan laboratorium terhadap inlet dan 
outlet, kualitas limbah cair untuk semua parameter sudah memenuhi baku mutu 
air limbah sesuai dengan Per.Gub jatim No. 72 tahun 2013. 
Biaya yang diperlukan untuk pembangunan sistem Extended Aeration 
adalah sebesar Rp. 805.000.000,- 
 









EVALUATION OF WASTE WATER TREATMENT WITH 
EXTENDED AERATION SYSTEM 
(CASE STUDY OF SURABAYA TRILIUM APARTEMENT) 
 
Yoga Dwi Anggoro 
 
ABSTRACT 
Wastewater generated from Surabaya Trilium Apartments is included in 
the category of domestic waste where all waste is human waste such as feces and 
urine, waste water produced by bathrooms, washing clothes and kitchen tools and 
other household activities. Surabaya Trilium uses Extended Aeration system. The 
main purpose of wastewater treatment is to improve the quality of wastewater, 
reduce BOD, COD, decompose organic substances, eliminate suspended 
substances and pathogenic microorganisms 
 Based on the results of the evaluation of laboratory tests on inlets and 
outlets, the quality of liquid waste for all parameters has met the wastewater 
quality standards in accordance with Per.Gub jatim No. 72 of 2013. 
 The cost required for the construction of the Extended Aeration system 
is Rp. 805,000,000 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 
evaluasi pengolahan air limbah dengan sistem extended aeration di Apartement 
Trilium Surabaya, maka dapat diperoleh simpulan sebagi berikut : 
1. Berdasarkan evaluasi hasil pemeriksaan laboratorium terhadap inlet dan outlet, 
kualitas limbah cair untuk semua parameter tersebut sudah memenuhi baku 
mutu air limbah sesuai dengan peraturan Per. Gub Jatim No. 72 tahun 2013. 
2. Apartement Trilium Surbaya sudah melalui lima tahapan dalam proses 
pengolahan limbah cair diantaranya;  
 Pengolahan pendahuluan (Pre Treatment) 
 Pengolahan pertama (Primary Treatment) 
 Pengolahan kedua (Secondary Treatment) 
 Pengolahan ketiga (Tertiary Treatment) 
 Pembunuhan kuman (Desinfection) 
3 Dengan demekian proses pengolahan air limbah dengan system Extended 
Aeration membutuhakan dana yang lebih besar dibandingkan dengan 
sistem Anaeobic Baffled Reactor, namun proses sistem Extended Aeration 
ini memiliki banyak keuntungan  salah satunya hasil effluent dapat 
dimanfaatkan atau di daur ulang lagi. 
 
5.2 Saran 
1. Dengan tidak adanya pencemaran, masyarakat menjadi sehat, sejahtera, 
dann cerdas serta terciptanya lingkungan yang bersih dan ramah 
lingkungan. 
2. Dengan tidak adanya penecmaran, sungai menjadi bersih sehingga bisa 
digunakan sumber air baku PDAM 
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3. Dengan adanya IPAL ( Instalasi Pengolahan Air LImbah), diharapkan 
masyarakat untuk lebih meningkatkan kesadaran untuk lebih peduli lagi 
terhadap pencemaran dan pengolahan air limbah, terumatama bagi para 
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